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Pelatihan menulis cerita pendek bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 
menulis, kreativitas, dan imajinasi pelajar, khususnya di kalangan siswa kelas 11 di 
Perguruan Al Istiqomah, Tangerang, Provinsi Banten. Kegiatan ini dilaksanakan 
dalam bentuk sesi tatap muka yang terdiri dari tiga tahap: pengenalan teori, 
penerapan teori dalam penulisan, dan evaluasi melalui diskusi kelompok. Pelatihan 
ini menekankan pada pengajaran elemen dasar cerita pendek, seperti tema, karakter, 
plot, latar (setting), dan gaya bahasa. Hasil pelatihan menunjukkan peningkatan 
signifikan dalam keterampilan menulis peserta, yang tercermin pada kualitas cerita 
yang lebih terstruktur dan kreatif. Selain itu, pelatihan ini berhasil merangsang 
kreativitas dan imajinasi peserta, dengan banyak peserta yang menghasilkan cerita 
yang lebih kompleks dan penuh imajinasi. Proses diskusi kelompok dan umpan 
balik konstruktif turut memperkaya proses pembelajaran. Meskipun demikian, 
untuk mencapai dampak jangka panjang, disarankan agar pelatihan ini dilanjutkan 
dalam program berkelanjutan yang lebih terstruktur. Penelitian lanjutan juga 
diperlukan untuk mengukur efek jangka panjang terhadap keterampilan literasi dan 
kreativitas siswa. Pelatihan ini berpotensi menjadi model yang efektif dalam 
pengembangan literasi kreatif di tingkat sekolah menengah. 
The short story writing training aims to enhance students' writing skills, creativity, 
and imagination, especially among 11th-grade students at Perguruan Al Istiqomah, 
Tangerang, Banten Province. This activity was conducted in face-to-face sessions, 
comprising three stages: theoretical introduction, application of the theory in 
writing, and evaluation through group discussions. The training emphasized the 
basic elements of short stories, including theme, character, plot, setting, and style. 
The results of the training showed a significant improvement in participants' 
writing skills, reflected in the more structured and creative quality of the stories 
produced. Furthermore, this training successfully stimulated participants' 
creativity and imagination, with many participants producing more complex and 
imaginative stories. The group discussion process and constructive feedback 
enriched the learning experience. However, to achieve long-term impacts, it is 
recommended that this training be continued in a more structured and sustainable 
program. Further research is also needed to measure the long-term effects on 
students' literacy skills and creativity. This training has the potential to become an 
effective model for developing creative literacy at the secondary school level. 

 
This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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PENDAHULUAN           

Peningkatan kreativitas pada pelajar merupakan salah satu tantangan utama dalam pendidikan 
masa kini, terlebih dengan perkembangan teknologi yang mendorong penggunaan gawai secara 
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berlebihan di kalangan remaja (Ilyas & Arifin, 2025; Israilova, 2024). Salah satu aspek penting yang 
perlu diperhatikan dalam proses pembelajaran adalah kemampuan berpikir kreatif dan imajinatif (Ilyas 
et al., 2025; Parmar et al., 2024; Zaveri et al., 2024). Kreativitas merupakan keterampilan yang sangat 
dibutuhkan dalam dunia yang semakin kompleks ini (Darbellay, 2022), di mana kemampuan untuk 
berpikir out of the box dan menyelesaikan masalah secara inovatif menjadi sangat penting. Salah satu 
cara yang efektif untuk merangsang kreativitas adalah melalui kegiatan menulis, terutama dalam bentuk 
penulisan cerita pendek (Aulakh et al., 2024; Aydın & Yildiz, 2024). Menurut Keltner dan Stamkou 
(2024), kegiatan menulis fiksi memberikan ruang bagi individu untuk mengembangkan imajinasi 
mereka, menyusun ide secara sistematis, dan menyampaikan pemikiran secara jelas melalui narasi yang 
menarik. 

Namun, banyak pelajar, khususnya di tingkat sekolah menengah atas, yang belum sepenuhnya 
menggali potensi kreatif mereka, bahkan cenderung lebih banyak menghabiskan waktu mereka dengan 
bermain gawai dan terlibat dalam aktivitas digital yang kurang produktif (Iftitah et al., 2025; Suni et al., 
2024). Berdasarkan pengamatan, banyak pelajar yang belum memiliki kebiasaan membaca dan menulis 
secara intensif (Konstantinidou et al., 2022). Hal ini berimbas pada rendahnya tingkat kreativitas dan 
kemampuan berpikir kritis mereka (Charry et al., 2024). Oleh karena itu, penting untuk memberikan 
pelatihan yang dapat merangsang imajinasi dan kreativitas pelajar, salah satunya melalui pelatihan 
menulis cerita pendek yang dapat membantu mereka belajar berpikir kreatif sekaligus meningkatkan 
kemampuan menulis mereka. 

Penulisan cerita pendek merupakan salah satu bentuk karya tulis yang dapat melibatkan berbagai 
elemen kreativitas, seperti tema, karakter, alur, dan konflik yang semuanya membutuhkan imajinasi dan 
keterampilan berpikir kritis untuk dapat disusun dengan baik. Penelitian yang dilakukan oleh Fitria 
(2024) menunjukkan bahwa pelatihan menulis kreatif, termasuk dalam bentuk cerita pendek, dapat 
membantu siswa mengembangkan potensi kreatif mereka dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 
Begitu juga dengan El-Mahdy, Qoura, dan El Hadidy (2019), yang menemukan bahwa program berbasis 
cerita pendek dapat secara signifikan meningkatkan keterampilan menulis kreatif siswa, serta 
merangsang imajinasi mereka dalam menciptakan narasi yang menarik dan bermakna. 

Berbagai penelitian mendukung pentingnya penggunaan cerita pendek dalam pengajaran bahasa 
dan sastra, seperti yang ditemukan oleh Teoh dan Azlina (2022), yang menyatakan bahwa cerita pendek 
dapat digunakan sebagai alat untuk mengajarkan strategi menulis yang efektif di ruang kelas. Cerita 
pendek memiliki kemampuan untuk menyajikan cerita yang padat dan kaya akan pesan dalam ruang 
yang terbatas, sehingga dapat merangsang para pelajar untuk berpikir lebih dalam dan kreatif dalam 
menyusun cerita. Selain itu, penelitian oleh Gani et al. (2024) menggarisbawahi bahwa pelatihan menulis 
cerita pendek dapat menumbuhkan minat baca dan tulis di kalangan pelajar, yang pada gilirannya dapat 
meningkatkan keterampilan literasi mereka. 

Selain itu, kegiatan menulis cerita pendek juga dapat membantu pelajar mengasah keterampilan 
berpikir kritis mereka. Sebagaimana dijelaskan oleh Trainor (2020), menulis adalah bentuk pengalaman 
yang dapat memperkuat imajinasi dan keterampilan berpikir kritis. Melalui pelatihan menulis cerita 
pendek, para pelajar dapat belajar untuk menyusun alur cerita yang logis, mengembangkan karakter yang 
kuat, dan menghadirkan konflik serta penyelesaiannya secara kreatif. Hal ini tentunya dapat memberikan 
manfaat jangka panjang dalam hal pengembangan keterampilan menulis dan berpikir kritis mereka. 

Pelatihan menulis cerita pendek ini dilaksanakan di Perguruan Al Istiqomah, Tangerang, Banten, 
yang menjadi lokus kegiatan, dengan melibatkan sepuluh pelajar dari kelas 11 yang memiliki minat 
dalam menulis sebagai bagian dari kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan 
pelatihan intensif dalam menulis cerita pendek, dengan fokus pada pengenalan elemen-elemen dasar 
cerita pendek, seperti tema, karakter, plot, latar, dan gaya bahasa. Melalui kegiatan ini, diharapkan 
pelajar dapat mengembangkan kreativitas mereka, meningkatkan keterampilan menulis, serta memiliki 
kesempatan untuk mengekspresikan imajinasi mereka dalam bentuk tulisan. 

Sebagaimana dijelaskan oleh Munir (2023), kegiatan pelatihan menulis cerita pendek dapat 
memberikan kesempatan bagi pelajar untuk berekspresi dan mengembangkan kreativitas mereka dalam 
lingkungan yang mendukung. Dengan memberikan pelatihan yang terstruktur dan bimbingan dari 
instruktur, pelajar dapat merasakan proses belajar yang tidak hanya meningkatkan keterampilan menulis 
mereka, tetapi juga mendorong mereka untuk berpikir lebih kreatif dan kritis. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, pelatihan menulis cerita pendek di Perguruan Al Istiqomah 
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam pengembangan keterampilan 
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menulis dan kreativitas pelajar. Selain itu, kegiatan ini juga diharapkan dapat memperkenalkan pelajar 
pada pentingnya menulis sebagai sarana untuk mengekspresikan diri, serta meningkatkan minat baca 
dan menulis di kalangan mereka. Kegiatan ini juga sejalan dengan tujuan pendidikan yang mengarah 
pada pembentukan karakter dan potensi individu yang lebih kreatif dan inovatif. 

 METODE  

Pelatihan menulis cerita pendek yang dilakukan dalam penelitian ini dirancang untuk memberikan 
pelajar kesempatan untuk mengembangkan kreativitas mereka, sekaligus meningkatkan keterampilan 
menulis dan berpikir kritis. Kegiatan ini melibatkan sepuluh pelajar kelas 11 yang terpilih berdasarkan 
minat mereka terhadap kegiatan menulis sebagai bagian dari ekstrakurikuler di sekolah. Pelatihan ini 
dilaksanakan selama lima hari dengan kegiatan tatap muka yang difasilitasi oleh instruktur yang 
berkompeten dalam bidang penulisan kreatif. Metode pelatihan ini terdiri dari tiga tahap utama, yaitu: 
pengenalan teori, penerapan teori melalui penulisan, dan diskusi serta evaluasi. 

Tahap Pengenalan Teori 
Tahap pertama dalam pelatihan ini adalah pengenalan teori dasar tentang penulisan cerita pendek. 

Selama sesi tatap muka, peserta diberikan materi mengenai elemen-elemen penting dalam cerita pendek 
yang meliputi tema, karakter, plot, setting, sudut pandang, konflik, dan gaya bahasa. Materi ini 
disampaikan secara rinci agar para pelajar dapat memahami komponen-komponen utama dalam 
membangun sebuah cerita yang koheren dan menarik. 

Penjelasan mengenai tema bertujuan untuk mengarahkan pelajar pada pemahaman bagaimana ide 
dasar dari sebuah cerita berfungsi untuk menyampaikan pesan yang ingin disampaikan kepada pembaca. 
Sementara itu, pembahasan mengenai karakter bertujuan untuk memperkenalkan pelajar pada cara 
menciptakan tokoh yang hidup dan memiliki latar belakang yang menarik, baik protagonis maupun 
antagonis, serta bagaimana karakter-karakter ini dapat menggerakkan plot cerita. 

Aspek plot dijelaskan sebagai urutan kejadian dalam cerita yang terdiri dari pengantar, konflik, 
klimaks, dan resolusi. Pada bagian ini, peserta diajarkan bagaimana mengembangkan alur cerita yang 
memiliki ketegangan dan penyelesaian yang memuaskan. Setting, baik dari sisi tempat maupun waktu, 
juga merupakan elemen penting yang memberikan konteks pada cerita, dan dijelaskan untuk 
memperkenalkan kepada para peserta cara menggunakan latar untuk memperkaya cerita mereka. 

Lebih lanjut, sudut pandang dalam penulisan cerita pendek merupakan elemen yang tidak kalah 
penting. Oleh karena itu, peserta dilatih untuk memahami berbagai jenis sudut pandang (seperti sudut 
pandang orang pertama, orang ketiga terbatas, dan omniscient) dan bagaimana memilih perspektif yang 
tepat sesuai dengan tujuan cerita. Konflik yang terjadi dalam cerita merupakan inti dari ketegangan 
naratif, sehingga peserta diberikan pemahaman mendalam tentang jenis-jenis konflik, baik eksternal 
maupun internal, yang dapat dimasukkan ke dalam cerita pendek. 

Pelatihan ini juga mencakup pemahaman mengenai gaya bahasa, di mana peserta diajarkan untuk 
memilih kata-kata dengan tepat, menciptakan suasana melalui penggunaan metafora, simile, dan elemen 
gaya bahasa lainnya, serta bagaimana hal ini dapat memengaruhi atmosfer cerita. Materi ini diperkaya 
dengan contoh-contoh cerita pendek yang sudah ada, terutama cerita yang ditulis oleh remaja atau anak 
muda yang berhasil dalam lomba menulis cerita pendek. Contoh-contoh ini digunakan untuk 
memberikan gambaran praktis dan inspirasi kepada peserta tentang bagaimana elemen-elemen ini 
diterapkan dalam karya nyata. 

Tahap Penerapan: Penulisan Cerita Pendek 
Setelah pengenalan teori, peserta diberikan kesempatan untuk mengaplikasikan pengetahuan yang 

telah mereka peroleh melalui penulisan cerita pendek. Dalam tahap ini, setiap peserta diminta untuk 
menulis cerita pendek dengan menggunakan elemen-elemen yang telah dipelajari sebelumnya. Peserta 
diberikan waktu satu minggu untuk menyelesaikan karya tulis mereka. Tugas menulis cerita pendek ini 
diberikan dengan kebebasan dalam memilih tema, sehingga pelajar dapat menyalurkan imajinasi dan 
kreativitas mereka secara bebas. 

Pelatihan ini menekankan pentingnya mengembangkan ide secara orisinal dan menghindari 
penulisan yang terlalu bergantung pada template cerita yang sudah ada. Untuk itu, instruktur 
memberikan panduan tentang cara memulai cerita dan menggali ide dasar yang dapat berkembang 
menjadi sebuah narasi yang kuat. Peserta didorong untuk mengembangkan karakter yang kompleks, 
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membangun konflik yang menarik, dan menghasilkan resolusi yang memadai. 
Selama proses menulis, instruktur tetap memberikan bimbingan, baik melalui sesi tanya jawab 

maupun melalui bantuan individual bagi peserta yang mengalami kesulitan dalam proses penulisan. Hal 
ini bertujuan agar setiap peserta dapat mengatasi kendala dalam penulisan dan menghasilkan karya yang 
berkualitas. Proses menulis ini dirancang untuk memberi kebebasan bagi peserta untuk berkreasi, namun 
tetap dalam koridor teori yang telah dipelajari. 

Tahap Diskusi dan Evaluasi 
Setelah satu minggu, para peserta berkumpul kembali untuk sesi pembacaan karya dan diskusi 

bersama. Pada sesi ini, setiap peserta diberikan kesempatan untuk membacakan cerita pendek yang telah 
mereka tulis di depan kelompok. Diskusi ini bertujuan untuk memberikan umpan balik konstruktif 
kepada setiap peserta mengenai kekuatan dan kelemahan dalam karya mereka. 

Diskusi ini dilakukan secara terbuka, di mana peserta dapat saling memberi masukan mengenai 
elemen-elemen yang perlu diperbaiki, seperti alur cerita, pengembangan karakter, gaya bahasa, atau 
bahkan cara penyampaian pesan dalam cerita. Instruktur juga turut memberikan evaluasi terhadap setiap 
karya tulis, dengan fokus pada aspek-aspek teknis seperti konsistensi alur, kedalaman karakter, 
penggunaan gaya bahasa yang sesuai, dan kemampuan peserta dalam menjaga ketegangan naratif 
sepanjang cerita. 

Sebagai bagian dari evaluasi, instruktur memberikan rekomendasi perbaikan yang bersifat 
konstruktif untuk setiap peserta, baik mengenai aspek teknis maupun kreatif. Peserta juga diberikan 
kesempatan untuk mengedit dan memperbaiki karya mereka berdasarkan umpan balik yang diberikan. 
Salah satu hasil evaluasi yang signifikan adalah penguatan pemahaman peserta tentang pentingnya revisi 
dalam proses penulisan, yang akan membantu mereka untuk memperbaiki kualitas karya mereka di masa 
depan. 

Hasil karya peserta juga dipajang di papan kreativitas siswa, yang bertujuan untuk memberikan 
apresiasi kepada setiap karya yang dihasilkan dan mendorong mereka untuk terus menulis. Pemasangan 
dengan karya ini menjadi bentuk penghargaan terhadap usaha dan kreativitas yang telah mereka 
tunjukkan, sekaligus sebagai sarana untuk memotivasi pelajar lain untuk lebih aktif dalam berkarya. 

Analisis dan Refleksi Kegiatan 
Setelah kegiatan selesai, instruktur melakukan analisis terhadap keseluruhan proses pelatihan dan 

hasil yang dicapai oleh para peserta. Hal ini termasuk menilai seberapa jauh pelatihan ini berhasil 
meningkatkan keterampilan menulis cerita pendek para pelajar, serta seberapa efektif metode yang 
digunakan dalam merangsang kreativitas dan imajinasi mereka. Refleksi ini juga mencakup penilaian 
terhadap tingkat partisipasi peserta selama kegiatan, baik dalam diskusi, evaluasi, maupun dalam proses 
menulis itu sendiri. Secara keseluruhan, pelatihan ini dirancang untuk menciptakan pengalaman yang 
mendalam dan bermanfaat bagi para peserta, dengan tujuan tidak hanya untuk meningkatkan 
keterampilan menulis mereka, tetapi juga untuk memupuk semangat kreativitas yang berkelanjutan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelatihan menulis cerita pendek ini bertujuan untuk mengembangkan kreativitas dan keterampilan 
menulis pelajar, terutama di kalangan siswa kelas 11 yang berpartisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler. 
Pelatihan ini tidak hanya mengajarkan teori penulisan cerita pendek, tetapi juga memberikan kesempatan 
bagi peserta untuk mengekspresikan imajinasi mereka melalui penulisan kreatif. Berdasarkan hasil yang 
diperoleh dari kegiatan ini, terdapat peningkatan signifikan dalam keterampilan menulis peserta, baik 
dalam hal struktur cerita, pengembangan karakter, alur, maupun gaya bahasa. 

Peningkatan Keterampilan Menulis Peserta 
Salah satu hasil utama yang diperoleh dari pelatihan ini adalah peningkatan keterampilan menulis 

peserta, terutama dalam menulis cerita pendek yang memiliki struktur yang jelas dan konsisten. Sebelum 
mengikuti pelatihan, mayoritas peserta menunjukkan kesulitan dalam mengembangkan alur cerita yang 
logis dan menghubungkan berbagai elemen cerita secara kohesif. Banyak peserta yang cenderung 
menulis cerita dengan tema yang umum, serta karakter yang tidak berkembang dengan baik. 

Namun, setelah mendapatkan pemahaman tentang elemen-elemen cerita pendek seperti tema, 
karakter, plot, setting, dan konflik, peserta mampu menghasilkan cerita yang lebih kompleks dan 
menarik. Mereka mulai menyusun cerita dengan alur yang jelas dan tokoh yang berkembang dengan 
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latar yang kuat. Hal ini sesuai dengan temuan yang dilaporkan oleh Fitria (2024), yang menunjukkan 
bahwa pelatihan menulis kreatif, termasuk penulisan cerita pendek, dapat meningkatkan kemampuan 
menulis siswa dalam menciptakan narasi yang lebih terstruktur dan kreatif. 

Peningkatan keterampilan ini juga tercermin dari penggunaan gaya bahasa yang lebih beragam 
dan efektif. Para peserta mulai memperhatikan penggunaan metafora, simile, dan teknik naratif lainnya 
yang dapat memperkaya cerita mereka. Misalnya, peserta yang sebelumnya menggunakan bahasa yang 
sederhana mulai memperkaya narasi mereka dengan penggunaan bahasa yang lebih deskriptif dan 
mendalam, seperti yang disarankan oleh Teoh dan Azlina (2022), yang menyatakan bahwa penggunaan 
teknik menulis yang tepat dapat membantu meningkatkan kualitas cerita pendek. 

Peningkatan Kreativitas dan Imajinasi 
Pelatihan ini juga berhasil merangsang kreativitas dan imajinasi para peserta. Melalui pendekatan 

yang berfokus pada penulisan fiksi, para pelajar diberi kebebasan untuk mengembangkan ide-ide mereka 
sendiri, yang memungkinkan mereka untuk mengasah kemampuan berpikir kreatif. Sebelum pelatihan, 
sebagian besar peserta mengaku merasa kesulitan untuk berpikir secara kreatif dalam menulis. Namun, 
setelah mengikuti sesi tatap muka dan mendapatkan bimbingan langsung dari instruktur, mereka mampu 
menghasilkan cerita yang penuh imajinasi dengan berbagai elemen fantasi dan konflik yang menarik. 

Sebagai contoh, beberapa peserta menulis cerita dengan latar dunia fiksi yang mereka ciptakan 
sendiri, lengkap dengan karakter-karakter unik yang menghadapi tantangan besar. Ini menunjukkan 
bahwa pelatihan ini berhasil merangsang pemikiran kreatif mereka, yang sejalan dengan temuan dari 
Ahmed, Abdellatif, & Mohammed (2024) yang menunjukkan bahwa penggunaan cerita pendek dapat 
mendorong pengembangan keterampilan membaca dan menulis kreatif di kalangan mahasiswa. 

Tidak hanya dalam konteks penciptaan cerita fiksi, pelatihan ini juga berhasil memotivasi peserta 
untuk berpikir lebih kritis terhadap dunia sekitar mereka. Sebagai contoh, ada peserta yang menulis 
cerita dengan tema sosial yang mengangkat isu kemiskinan dan hubungan manusia. Hal ini menunjukkan 
bahwa melalui pelatihan menulis cerita pendek, peserta tidak hanya belajar menulis, tetapi juga belajar 
melihat dunia dengan perspektif yang lebih kritis dan kreatif. 

Proses Penulisan dan Umpan Balik 
Proses penulisan yang melibatkan penugasan menulis cerita pendek dan sesi diskusi kelompok 

memberikan dampak positif dalam pengembangan keterampilan menulis peserta. Setelah menulis, 
peserta diminta untuk membacakan cerita mereka di depan kelompok dan menerima umpan balik dari 
instruktur dan sesama peserta. Proses ini sangat bermanfaat untuk mengembangkan kemampuan peserta 
dalam menerima kritik konstruktif dan melakukan revisi terhadap karya mereka. 

Diskusi kelompok juga berperan dalam memperkaya ide-ide peserta, karena mereka dapat belajar 
dari satu sama lain dan memperbaiki kelemahan dalam karya mereka. Hal ini sesuai dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Gani et al. (2024), yang menunjukkan bahwa diskusi kelompok dan 
umpan balik konstruktif sangat penting dalam pengembangan keterampilan menulis kreatif. Dengan 
memberikan umpan balik yang terfokus pada elemen-elemen cerita, peserta dapat mengetahui bagian-
bagian yang perlu diperbaiki, seperti pengembangan karakter, plot, dan gaya bahasa. 

Salah satu hasil yang paling menonjol adalah peningkatan kemampuan peserta dalam melakukan 
revisi terhadap karya mereka. Sebelum mengikuti pelatihan, banyak peserta yang tidak terbiasa 
melakukan revisi setelah menulis. Namun, setelah melalui diskusi kelompok dan mendapatkan masukan 
dari instruktur, mereka mulai memahami pentingnya proses revisi dalam menghasilkan karya yang lebih 
baik. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Munir (2023), yang menemukan bahwa 
pelatihan menulis cerita pendek dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang pentingnya revisi dalam 
proses penulisan. 

Peningkatan Minat Baca dan Tulis 
Pelatihan ini juga berkontribusi pada peningkatan minat baca dan tulis di kalangan peserta. 

Sebelum pelatihan, sebagian besar peserta menunjukkan minat yang rendah terhadap kegiatan membaca 
dan menulis, terutama dalam bentuk cerita pendek. Namun, setelah mengikuti pelatihan, mereka mulai 
menunjukkan minat yang lebih besar terhadap membaca cerita pendek. Beberapa peserta bahkan 
melaporkan bahwa mereka mulai membaca lebih banyak buku dan mencari referensi cerita pendek untuk 
meningkatkan keterampilan menulis mereka. 
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Hal ini sesuai dengan temuan yang dilaporkan oleh El-Mahdy, Qoura, dan El Hadidy (2019), yang 
menunjukkan bahwa program berbasis penulisan cerita pendek dapat meningkatkan minat baca dan 
menulis siswa. Dengan meningkatkan minat baca, peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan baru, 
tetapi juga dapat menginspirasi mereka untuk menghasilkan karya yang lebih berkualitas. 

Refleksi Kegiatan dan Dampak Jangka Panjang 
Meskipun hasil jangka panjang dari kegiatan ini belum dapat diamati secara langsung, refleksi 

peserta menunjukkan bahwa mereka merasakan manfaat yang signifikan dari pelatihan ini. Sebagian 
besar peserta merasa lebih percaya diri dalam menulis dan lebih bersemangat untuk terus 
mengembangkan keterampilan menulis mereka setelah pelatihan. Sebagai tambahan, beberapa peserta 
menyatakan bahwa mereka merasa lebih terbuka terhadap kritik dan lebih siap untuk menghadapi 
tantangan dalam menulis cerita pendek. 

Namun, perlu dicatat bahwa evaluasi jangka panjang mengenai dampak kegiatan ini terhadap 
perkembangan kreativitas dan kemampuan menulis peserta perlu dilakukan untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh pelatihan ini terhadap perkembangan literasi dan kreativitas mereka. Hal ini akan 
menjadi fokus dalam penelitian lanjutan, sesuai dengan rekomendasi dari Yeh et al. (2022) yang 
menekankan perlunya penelitian lebih lanjut untuk mengukur dampak jangka panjang dari pelatihan 
menulis terhadap perkembangan keterampilan berpikir kritis dan kreativitas siswa. 

Secara singkat, pelatihan menulis cerita pendek ini berhasil mencapai tujuannya dalam 
meningkatkan keterampilan menulis, kreativitas, dan imajinasi peserta. Melalui penerapan teori 
penulisan cerita pendek, penugasan menulis, serta diskusi kelompok, peserta dapat mengembangkan ide-
ide mereka secara lebih terstruktur dan kreatif. Selain itu, kegiatan ini juga berhasil meningkatkan minat 
baca dan tulis di kalangan peserta. Ke depan, perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengukur 
dampak jangka panjang dari pelatihan ini terhadap keterampilan literasi dan kreativitas siswa. 

SIMPULAN  

Pelatihan menulis cerita pendek yang dilaksanakan di Perguruan Al Istoqomah, Tangerang, 
Provinsi Banten, telah berhasil meningkatkan keterampilan menulis, kreativitas, dan imajinasi peserta, 
terutama dalam pengembangan elemen-elemen cerita seperti tema, karakter, plot, setting, dan gaya 
bahasa. Proses pelatihan yang meliputi pengenalan teori, penerapan langsung dalam penulisan, serta 
evaluasi dan diskusi karya telah memberikan dampak positif bagi peserta, yang terlihat dari peningkatan 
kualitas cerita yang mereka hasilkan, serta dari minat mereka terhadap kegiatan menulis. Meskipun 
demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa untuk mencapai dampak jangka panjang dalam 
pengembangan keterampilan literasi dan kreativitas, perlu dilakukan pelatihan lanjutan yang lebih 
mendalam dan berkelanjutan. Untuk itu, disarankan agar pelatihan ini tidak hanya dilaksanakan dalam 
jangka waktu singkat, melainkan dalam program yang lebih panjang dan berkesinambungan, dengan 
pemberian umpan balik yang lebih terstruktur dan mendalam pada setiap tahap penulisan. Selain itu, 
untuk meningkatkan efektivitas, pelatihan berikutnya bisa mengintegrasikan teknologi, seperti 
penggunaan platform digital untuk berbagi karya dan berkolaborasi dalam penulisan cerita secara daring. 
Selain itu, sebaiknya pelatihan ini melibatkan lebih banyak peserta dari berbagai latar belakang untuk 
meningkatkan keragaman ide dan perspektif, serta mengembangkan potensi kreatif dalam konteks yang 
lebih luas. Program pelatihan juga sebaiknya mencakup materi lebih lanjut mengenai teknik penulisan 
lanjutan, seperti pengembangan karakter yang lebih kompleks, penggunaan simbolisme dalam cerita, 
dan strategi pengembangan konflik yang lebih mendalam. Dengan demikian, kegiatan ini dapat menjadi 
lebih komprehensif dan memberikan manfaat yang lebih besar bagi pengembangan literasi dan 
kreativitas pelajar dalam jangka panjang. Penelitian lanjutan yang mengukur dampak jangka panjang 
dari pelatihan menulis terhadap kemampuan berpikir kritis dan keterampilan literasi siswa sangat 
diperlukan untuk mengonfirmasi keberhasilan program ini dalam konteks yang lebih luas. 
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